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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama
kesulitan ada kemudahan”

(OS. Al-Insyirah: 5-6)

“If you receive what you desire, it is Allah’s guidance. If you dont, it is Allah's protection.”
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Profesionalisme Islami Dalam Konteks Kerja: Studi E.F.A dan C.F.A.

INTISARI

Profesionalisme merupakan tuntutan fundamental dalam dunia kerja modern. Dalam konteks
organisasi Islam, profesionalisme tidak hanya mencakup kompetensi teknis, tetapi juga
berakar pada nilai-nilai spiritual Islam. Namun, internalisasi nilai-nilai keislaman dalam
perilaku kerja profesional masih sulit diukur secara objektif karena keterbatasan instrumen
yang valid dan reliabel. Sebagian besar alat ukur profesionalisme yang tersedia masih
didominasi oleh perspektif Barat, sementara instrumen berbasis nilai Islami umumnya belum
diuji secara psikometris secara memadai. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan dan memvalidasi Skala Profesionalisme Islami yang mencakup dimensi
Itqan, AnsharAllah, Kafaah, Himmatul ‘amal, dan al-Quwwah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain pengembangan instrumen dan uji validitas konstruk
dua tahap melalui analisis faktor eksploratori dan analisis faktor konfirmatori menggunakan
Jamovi. Subjek penelitian berjumlah 217 pegawai yang terlibat langsung dalam pelayanan
publik dengan pengumpulan data menggunakan Skala Profesionalisme Islami yang
dikembangkan oleh peneliti. Hasil EFA menunjukkan seluruh aitem memiliki factor loading
tinggi (0.753—-0.859) dengan eigenvalue faktor pertama sebesar 9.4746, sementara faktor
lainnya berada di bawah 1, yang mengindikasikan struktur unidimensional. Hasil CFA
mendukung model satu faktor dengan indeks kecocokan model yang baik (CFI=0.967; TLI
= 0.962; RMSEA=0.066; SRMR=0.029). Uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach's o
sebesar 0.962, menunjukkan konsistensi internal yang sangat tinggi. Temuan ini menegaskan
bahwa Skala Profesionalisme Islami merupakan instrumen yang valid, reliabel, dan layak
digunakan dalam konteks organisasi yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Secara praktis,
skala ini dapat dimanfaatkan sebagai alat evaluasi dan pengembangan sumber daya manusia
di organisasi yang menjunjung prinsip keislaman. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menguji instrumen ini pada sampel yang lebih beragam serta memperkuat diferensiasi antar
aitem guna meningkatkan ketajaman pengukuran konstruk.

Kata kunci: Profesionalisme Islami, itgan, ansharAllah, kafa’ah, himmatul ‘amal, al
Quwwabh.
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Islamic Professionalism in the Workplace: A Study E.F.A and C.F.A

ABSTRACT

Professionalism serves as a fundamental exigency in the modern workplace. Within the
context of Islamic organizations, professionalism extends beyond technical competence and
is deeply rooted in Islamic spiritual values. However, the internalization of Islamic values in
professional work behavior remains difficult to assess objectively due to the limited
availability of valid and reliable measurement instruments. Most existing scales are
dominated by Western perspectives, while Islamic based instruments generally
underdeveloped and insufficiently tested using rigorous psychometric procedures. Therefore,
this study aimed to develop and validate an Islamic Professionalism Scale encompassing the
dimensions of Itqan, AnsharAllah, Kafaah, Himmatul ‘amal, and al-Quwwah. This research
adopts a quantitative approach sing an instrument development design with a two stage
construct validity assessment through Exploratory Factor Analysis and Confirmatory Factor
Analysis conducted via Jamovi. The participants consisted of 217 government officers
directly engaged in public services, with data collected using the newly developed Islamic
Professionalism Scale. The EFA results revealed that all items demonstrated high factor
loadings ranging from 0.753 to 0.859, with the first factor's eigenvalue reaching 9.4746,
while subsequent factors had eigenvalues below 1, indicating a unidimensional structure.
The CFA results further supported a single factor model with superior goodness of fit indices
(CFI = 0.967; TLI = 0.962; RMSEA = 0.066; SRMR = 0.029). Reliability analysis yielded
a Cronbach's alpha coefficient of 0.962, indicating excellent internal consistency. These
findings confirm that the Islamic Professionalism Scale is a valid, reliable, and feasible
instrument for use within organizational contexts grounded in Islamic values. Practically,
this scale may serve as an evaluative and developmental tool for human resources in
organizations upholding Islamic principles. Future research is recommended to validate this
instrument across more diverse samples and to refine item differentiation to enhance the
precision of the construct measurement.

Keywords: Islamic Professionalism, itqan, ansharAllah, kafa’ah, himmatul ‘amal, al
Quwwah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam beberapa tahun terakhir, isu produktivitas tenaga kerja kembali
menjadi perhatian utama dalam agenda pembangunan nasional di Indonesia. Dalam
laporan Rencana Tenaga Kerja Nasional 2025-2029 diungkapkan bahwa tingkat
produktivitas tenaga kerja yang relatif rendah masih menjadi salah satu faktor
penghambat daya saing ekonomi nasional, terutama dalam menghadapi dinamika
persaingan regional dan global (Kementerian Ketenagakerjaan, 2025). Menyikapi
kondisi tersebut, pemerintah menetapkan peningkatan produktivitas sebagai prioritas
strategis melalui berbagai upaya, antara lain penguatan kualitas sumber daya
manusia, pengembangan pelatihan berbasis kompetensi, serta reformasi pasar kerja.
Namun demikian, sejunlah tantangan struktural seperti ketimpangan pembangunan
antarwilayah, proses industrialisasi yang belum merata, dominasi sektor informal,
serta kesenjangan mutu pendidikan dan keterampilan tenaga kerja, masih menjadi
persoalan mendasar. Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan
produktivitas tidak cukup hanya melalui kebijakan ekonomi dan ketenagakerjaan
semata, tetapi juga memerlukan penguatan kualitas sumber daya manusia dalam
menjalankan aktivitas pekerjaan.

Produktivitas tenaga kerja merupakan faktor krusial dalam aktivitas ekonomi
karena mencerminkan tingkat efisiensi suatu negara dalam mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya manusia untuk menghasilkan output ekonomi yang
maksimal (Dirgantara & Santoso, 2024). Dalam konteks Indonesia, peningkatan
jumlah angkatan kerja belum sepenuhnya diiringi oleh peningkatan produktivitas
yang signifikan, sehingga isu produktivitas masih menjadi tantangan utama. Data
yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa laju
pertumbuhan produktivitas tenaga kerja nasional dalam beberapa tahun terakhir
relatif stabil, namun posisinya masih tertinggal dibandingkan dengan negara-negara
di kawasan Asia Tenggara. Kondisi ini tercermin dalam data International Labour
Organization (ILO) tahun 2023 (dalam Tempo, 2025) yang mencatat bahwa
produktivitas tenaga kerja Indonesia berada dalam kisaran USD 14 per jam, angka
ini jauh lebih rendah dibandingkan Brunei Darussalam (USD 49), Malaysia (USD
26), dan Thailand (USD 15).



Perbandingan tersebut semakin menegaskan adanya kesenjangan
produktivitas yang cukup signifikan. Di kawasan Asia Timur dan Asia Tenggara,
Singapura dan Hong Kong merupakan contoh negara yang berhasil mencapai tingkat
produktivitas tenaga kerja yang tinggi. Laporan dari situs resmi Singapore
Department of Statistics (2023) menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja di
Singapura mengalami pertumbuhan yang konsisten, didorong oleh penguatan inovasi
teknologi, peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan, serta penerapan standar
profesionalisme kerja yang ketat. Hal serupa juga terlihat di Hong Kong, di mana
data dari situs resmi Hong Kong Census and Statistics Department (2022) mencatat
bahwa sektor jasa profesional seperti keuangan, logistik, dan teknologi digital,
memberikan kontribusi dominan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), yang
mencerminkan karakter tenaga kerja yang produktif dan adaptif terhadap dinamika
ekonomi global. Selain itu, laporan dipublikasikan melalui situs resmi International
Institute for Management Development (2025) menempatkan Singapura dan Hong
Kong sebagai ekonomi paling kompetitif di dunia, yang sebagian besar ditopang oleh
kualitas sumber daya manusia yang unggul dari sisi kompetensi dan profesionalisme
kerja. Perbedaan capaian produktivitas antara Indonesia dan negara-negara tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan pembangunan ekonomi dan peningkatan daya
saing nasional tidak semata-mata ditentukan oleh faktor struktural dan ekonomi
makro, melainkan juga sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia dalam
melaksanakan aktivitas kerja.

Bekerja merupakan salah satu aktivitas fundamental dalam kehidupan
manusia yang tidak dapat dipisahkan dari keberadaan dan perkembangan peradaban.
Dalam Kamus Besa Bahasa Indonesia (KBBI), bekerja diartikan sebagai kegiatan
melakukan sesuatu; yang dilakukan (diperbuat) atau sesuatu yang dilakukan untuk
mencari nafkah. Sedangkan menurut Kartono (2002), bekerja adalah suatu kegiatan
yang dilakukan oleh seseoranguntuk memenuhi kebutuhan hidup, baik kebutuhan
fisik maupun psikis. Kemudian Wiltshire (2016) menjelaskan bahwa pekerjaan
adalah suatu aktivitas sosial di mana individu atau kelompok mengerahkan usaha
dalam waktu dan tempat tertentu, yang terkadang diharapkan mendapatkan imbalan
berupa uang atau bentuk penghargaan lain. Pengertian bekerja ini sering kali

diasosiasikan dengan aktivitas mencari penghasilan atau uang.



Perspektif ini tidak sepenuhnya keliru, karena pada dasarnya materi yang
diperoleh dari bekerja digunakan sebagai alat untuk memenuhi berbagai kebutuhan
hidup sehari-hari. Namun dalam hasil penelitian Aini (2022), dijelaskan bahwa
bekerja tidak hanya sebagai sumber pendapatan, tetapi juga berperan sebagai sarana
untuk memperoleh kepuasan, meningkatkan kualitas hidup, mengembangkan
pengetahuan, menjalankan ibadah, serta sebagai bentuk aktualisasi diri. Pandangan
tersebut menggambarkan bahwa bekerja tidak hanya bernilai secara material, tetapi
juga memiliki makna personal bagi individu.

Makna personal dalam bekerja bagi individu tidak hanya berkaitan dengan
pencapaian diri, tetapi juga dengan dorongan untuk terus berkembang dan
beradaptasi terhadap tuntutan lingkungan kerja. Bekerja memberikan ruang bagi
individu untuk mengekspresikan kemampuan, meningkatkan kompetensi, serta
menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi dalam dunia profesional. Seiring
dengan itu, perubahan dan persaingan dalam dunia kerja yang semakin dinamis
menuntut setiap individu untuk menunjukkan tingkat profesionalisme yang tinggi
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

Menurut Budihargo (2017), individu yang profesional ditandai dengan
perilaku yang cakap, disiplin, dan berkomitmen dalam menjalankan tugas sesuai
bidang keahliannya dengan tetap menjunjung tinggi kode etik profesi. Sikap tersebut
mencerminkan esensi profesionalisme yang tidak hanya berkaitan dengan
keterampilan teknis, melainkan juga mencakup integritas moral, konsistensi, serta
kesadaran terhadap tanggung jawab kerja. Sementara itu, Asiyah et al. (2021)
mencirikan seorang pekerja yang memiliki tingkat profesionalisme tinggi biasanya
mempunyai dedikasi yang kuat pada pekerjaannya, mampu beradaptasi dengan
perubahan, serta menjaga kualitas kerja secara konsisten (Asiyah et al., 2021). Hal
ini tidak hanya berdampak pada pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga pada
reputasi dan kredibilitas individu sebagai tenaga kerja yang handal. Kedua hal
tersebut tercermin dari kemampuan seseorang dalam melaksanakan tugas secara
konsisten, bertanggung jawab, dan berintegritas, yang pada akhirnya menjadi
cerminan dari nilai-nilai profesionalisme.

Profesionalisme, sebagai wujud integrasi antara kompetensi, tanggung jawab,
dan etika kerja, menjadi faktor penting yang menentukan kualitas kinerja seseorang.

Oleh karena itu, berbagai penelitian tentang profesionalisme dilakukan untuk
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memahami bagaimana penerapan dan tingkat profesionalisme dapat memengaruhi
kinerja serta efektivitas individu dalam lingkungan kerja. Dalam penelitian Khumaira
(2020), dijelaskan bahwa pegawai dengan profesionalisme tinggi cenderung
mematuhi aturan dan memiliki kedisiplinan dalam melaksanakan tugasnya. Sejalan
dengan temuan Khumaira (2020), penelitian Asgaruddin (2021) menyatakan bahwa
sikap profesionalisme dan budaya kerja berperan penting dalam membentuk disiplin
kerja yang pada akhirnya berdampak positif pada peningkatan kinerja pegawai.
Firdaus et al (2022) dalam penelitiannya juga menyebutkan budaya profesional
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan, dimana
pengaruh tersebut dimediasi secara positif oleh disiplin kerja dan loyalitas karyawan.
Dengan kata lain, budaya profesional yang kuat akan membentuk disiplin dan
loyalitas karyawan yang pada akhirnya meningkatkan kinerja secara keseluruhan
dalam organisasi. Selain itu, Atika dan Mafra (2020) menemukan bahwa
profesionalisme kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di PT PLN. Profesionalisme dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
kualitas hasil kerja, serta memupuk tanggung jawab terhadap tugas yang dikerjakan.
Temuan-temuan ini kemudian diperkuat oleh hasil penelitian Sulaiman et al. (2025),
bahwa profesionalisme dan semangat kerja memberikan kontribusi baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap peningkatan kinerja pegawai, dimana
pengaruh tidak langsung tersebut terjadi melalui mediasi disiplin kerja. Artinya,
keduanya tidak hanya memperbaiki kinerja secara langsung, tetapi juga membentuk
kedisiplinan kerja yang kemudian memperkuat dan memperbesar dampak positifnya
terhadap kinerja pegawai secara keseluruhan. Selain berdampak pada disiplin kerja
dan kinerja pegawai, profesionalisme dalam penelitian Putri et al. (2024) berperan
penting dalam menumbuhkan rasa saling percaya antar karyawan, rekan kerja,
maupun klien. Melalui kepercayaan yang terjalin, kolaborasi dalam hubungan kerja
dapat berlangsung secara harmonis, efektif, dan produktif sehingga menciptakan
lingkungan kerja yang mencerminkan nilai-nilai profesionalisme.

Profesionalisme merupakan konsep yang sangat penting dalam berbagai
bidang pekerjaan dan disiplin ilmu, terutama dalam konteks pengembangan sumber
daya manusia dan peningkatan kualitas kerja. Menurut Rinaldo et al. (2017)
profesionalisme adalah role/competency, artinya suatu kemampuan seseorang dalam

melakukan pekerjaan menurut bidang dan tingkat masing masing. Profesionalisme
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juga didefinisikan sebagai rasa tanggung jawab dan keyakinan diri seseorang bahwa
ia memiliki kemampuan atau kompetensi untuk melaksanakan tugas pekerjaan
dengan hasil yang berkualitas baik. Sementara itu, penelitian Sarwiti et al. (2025)
menjelasakan bahwa konsep profesionalisme tidak hanya mencakup kemampuan
teknis, tetapi juga melibatkan aspek moral, etika, serta komitmen yang kuat terhadap
standar profesi yang berlaku. Demikian pula Herlena (2025) mendefinisikan
profesionalisme sebagai kompetensi yang diperlukan untuk melaksanakan tugas
pada bidang pekerjaan tertentu dengan menekankan kesempurnaan, sehingga
pekerjaan dapat diselesaikan secara optimal dan tepat waktu melalui penguasaan
pengetahuan serta pengembangan keterampilan individu. Berdasarkan berbagai
definisi yang telah dikemukakan sebelumnya, peneliti menegaskan bahwa
profesionalisme pada hakikatnya merupakan sikap, perilaku, dan kemampuan yang
mencerminkan komitmen seseorang dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya secara konsisten, beretika, dan berorientasi pada efektivitas kerja.

Efektivitas kerja pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari penerapan nilai-
nilai profesional yang tampak dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab individu.
Pemahaman ini menjadi dasar penting untuk mengkaji lebih mendalam dimensi-
dimensi yang membentuk profesionalisme. Beragam pandangan mengenai dimensi
profesionalisme telah dikemukakan oleh sejumlah ahli. Hall (1968) sebagai salah
satu tokoh yang berkontribusi dalam pengembangan teori profesionalisme, membagi
dimensi profesionalisme menjadi lima, yaitu berpegang teguh terhadap nilai profesi,
berorientasi terhadap pelayanan sosial, keyakinan pada diri, dedikasi terhadap
pekerjaan, dan kemandirian. Dalam praktiknya, profesionalisme juga dapat
diidentifikasi melalui serangkaian kriteria dan ciri tertentu yang menunjukkan sejauh
mana seseorang mampu melaksanakan tugasnya dengan kompeten, beretika, dan
konsisten terhadap standar kerja.

Pemaknaan profesionalisme yang berkembang dalam literatur dan praktik
saat ini masih banyak dipengaruhi oleh kerangka pemikiran Barat yang berfokus
pada kinerja, kompetensi, dan pencapaian standar profesional tertentu. Namun,
beberapa studi kontemporer menunjukkan bahwa pemahaman profesionalisme yang
hanya berfokus pada kompetensi teknis dan efisiensi kerja perlu dilengkapi dengan
dimensi moral dan spiritual. Hal ini sejalan dengan hasil kajian pustaka yang

dilakukan oleh Jasmansyah et al. (2024) yang menegaskan bahwa integrasi nilai-
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nilai Islam dalam etos dan profesionalisme kerja memberikan landasan moral yang
lebih holistik dibandingkan model profesionalisme yang hanya berorientasi pada
kinerja instrumental. Nilai-nilai tersebut tidak hanya berfungsi sebagai pedoman
individual, tetapi juga berkontribusi pada terbentuknya profesionalisme yang
berintegritas serta berdampak pada kesejahteraan sosial dan organisasi. Selaras
dengan pandangan tersebut, temuan penelitian mengenai spiritualitas kerja dalam
perspektif Islam, menegaskan bahwa pemaknaan kerja yang komprehensif tidak
hanya berorientasi pada pencapaian material, melainkan juga mencakup dimensi
moral dan etis sebagai landasan perilaku profesional (Abbas & Fatah, 2025). Selain
itu, temuan Ningsih dan Irkhami (2025) turut memperkuat argumen bahwa
pengembangan profesionalisme tidak cukup jika hanya mengadopsi aspek teknis dari
perspektif profesionalisme Barat, melainkan perlu dilengkapi dengan nilai-nilai
moral, spiritual, dan relasional sebagai bagian integral dari etos kerja yang utuh. Oleh
karena itu, dalam konteks profesionalisme di Indonesia dengan mayoritas masyarakat
muslim di negara ini, pendekatan profesionalisme dalam perspektif Islam
menghadirkan kerangka yang lebih komprehensif dengan mengintegrasikan dimensi
kinerja, etika, dan spiritualitas dalam satu kesatuan profesionalisme.

Dalam Islam, profesionalisme tidak hanya dilihat sebagai kemampuan teknis
atau keterampilan kerja semata, tetapi juga sebagai manifestasi dari nilai-nilai
spiritual dan etika yang mendalam. Konsep tersebut dalam dalam bahasa Arab,
sebagaimana disebutkan oleh Danish et al. (2024), sering diungkapkan melalui istilah
"l 3" (al-ihtiraf), yang berasal dari akar kata "<,a" (harafa) yang berarti
memiliki keahlian atau menjalankan suatu profesi. Dalam lingkup pekerjaan,
<l yiaY\(al-ihtiraf) mengacu pada sikap dan kemampuan individu untuk
melaksanakan tugas dengan standar tinggi, keahlian khusus, serta komitmen terhadap
kualitas kerja. Menurut pendapat Al-Hashimi, profesionalisme (<liaY))
didefinisikan sebagai komitmen individu atau kelompok untuk mencapai standar
tertinggi dalam pekerjaan mereka, dengan mengedepankan keahlian, tanggung
jawab, etika, dan dedikasi (Herlena, 2025). Uraian tersebut menggambarkan bahwa
konsep al-ihtiraf menekankan profesionalisme sebagai integrasi antara kompetensi
teknis dan sikap bertanggung jawab, di mana individu berupaya mencapai
keunggulan kerja melalui komitmen terhadap kualitas dan etika dalam setiap

pelaksanaan tugasnya.



Berdasarkan konteks < yia¥! profesionalisme dipahami sebagai komitmen
individu untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan standar dan pedoman yang
ditetapkan oleh organisasi profesinya (Herlena, 2025). Konsep ini menekankan
bahwa seorang profesional tidak hanya dituntut memiliki keterampilan teknis dan
kompetensi yang tinggi, tetapi juga harus menunjukkan tanggung jawab sosial dalam
memastikan pekerjaannya berjalan sesuai dengan prinsip dan etika profesi yang
diakui secara luas. Selain itu, Herlena (2025) juga menjelaskan bahwa <l yisY)
dimaknai sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat, di mana setiap individu
profesional diharapkan memberikan kontribusi positif bagi kepentingan bersama.
Sebagai contoh, seorang akademisi berusaha menghasilkan penelitian yang
memberikan solusi atas permasalahan sosial dan meningkatkan kualitas pendidikan,
dan seorang pengusaha yang mengelola usahanya dengan prinsip keadilan dan
kejujuran untuk menciptakan lapangan kerja serta mendukung perekonomian
masyarakat. Oleh karena itu, <) sa¥) dapat dipandang sebagai bentuk integrasi antara
kompetensi, tanggung jawab profesional, etika profesi, dan semangat pengabdian
sosial yang menjadi fondasi utama dalam membangun profesionalisme.

Profesionalisme seorang muslim tidak hanya berorientasi pada standar
kompetensi teknis, tetapi juga pada kualitas moral dan niat ibadah kepada Allah
Swt. Hal ini mencerminkan hubungan yang erat antara nilai keislaman dan perilaku
profesional di tempat kerja. Penerapan nilai-nilai Islam dalam perilaku kerja yang
profesional, memberikan dampak positif terhadap kinerja pekerja muslim di berbagai
sektor. Implementasi nilai-nilai profesionalisme tidak hanya meningkatkan
kompetensi kerja secara teknis, tetapi juga memperkuat sikap profesional yang
berlandaskan moral dan etika, sehingga karyawan mampu menjalankan tugas secara
optimal dan bertanggung jawab. Dengan demikian, realitas profesionalisme dalam
masyarakat muslim tidak semata berkaitan dengan keterampilan teknis atau
kompetensi kerja saja, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh internalisasi nilai-nilai
moral dan spiritual yang bersumber dari ajaran Islam.

Sejauh 1ni, penelitian mengenai profesionalisme sebagian besar masih
didominasi oleh teori-teori dari perspektif Barat, seperti melalui teori Hall (1968)
yang menekankan pada dimensi berpegang teguh terhadap nilai profesi, berorientasi
terhadap pelayanan sosial, keyakinan pada diri, dedikasi terhadap pekerjaan, dan

kemandirian, yang telah banyak diterapkan untuk mengukur tingkat profesionalisme
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pada berbagai bidang profesi, seperti guru, dokter, polisi, maupun pekerja sosial.
Namun demikian, model profesionalisme tersebut cenderung berorientasi pada aspek
material semata, karena belum memasukkan dimensi spiritual serta nilai-nilai
transendental yang menjadi inti dari pandangan hidup Islam. Di sisi lain, penelitian
empiris mengenai profesionalisme dalam perspektif Islam masih sangat terbatas,
terutama dalam konteks pengembangan dan pengujian instrumen pengukuran yang
berbasis nilai-nilai keislaman. Sebagian besar studi yang ada masih bersifat
konseptual dan deskriptif, tanpa menggunakan pendekatan statistik seperti analisis
faktor eksploratori (exploratory factor analysis/EFA) dan analisis faktor konfirmatori
(confirmatory factor analysis/CFA) untuk menguji struktur laten profesionalisme
Islami secara empiris.

Secara ideal, profesionalisme dalam perspektif Islam hendaknya dipahami
bukan semata-mata sebagai kumpulan kompetensi teknis atau standar etika kerja,
melainkan sebagai perwujudan nilai-nilai  spiritual. Nilai-nilai tersebut
menggambarkan perpaduan antara kinerja profesional dan dimensi spiritual sebagai
bentuk pengabdian kepada Allah Swt., yang sekaligus menjadi ciri pembeda utama
antara konsep profesionalisme Islami dan profesionalisme Barat. Kesadaran akan
pengabdian ini menumbuhkan orientasi kerja yang tidak semata-mata berfokus pada
pencapaian target atau imbalan material, tetapi juga pada tanggung jawab moral,
kejujuran, dan keunggulan kinerja yang dilakukan secara konsisten meskipun tanpa
pengawasan eksternal (Masruroh & Mua’limin, 2025). Mempertimbangkan situasi
tersebut, pengembangan model profesionalisme yang berlandaskan nilai-nilai Islam
dan memiliki dasar empiris menjadi langkah yang strategis untuk membangun
kerangka pengukuran yang komprehensif dan kontekstual bagi umat muslim di
berbagai bidang pekerjaan.

Berdasarkan uraian di atas, tampak adanya kesenjangan antara teori
profesionalisme yang ada, yakni berbasis Barat, dan kebutuhan akan model
profesionalisme yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Di satu sisi, teori-teori
Barat menawarkan struktur konseptual yang kuat dan telah banyak diuji secara
empiris, namun kurang mengakomodasi aspek spiritualitas dan moral Islam. Di sisi
lain, gagasan profesionalisme dalam Islam telah banyak dikaji secara teoretis, tetapi
belum diformulasikan dan diuji secara kuantitatif melalui pendekatan statistik

analisis faktor. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk mengisi kesenjangan
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tersebut dengan cara mengeksplorasi dan mengidentifikasi faktor-faktor
profesionalisme dalam perspektif Islam melalui analisis faktor eksploratori
(exploratory factor analysis/EFA) dan analisis faktor konfirmatori (confirmatory
factor analysis/CFA), dengan tujuan agar hasil penelitian dapat membangun
kerangka konseptual profesionalisme Islami yang valid, empiris, dan komprehensif,
serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori profesionalisme yang
tidak hanya berakar pada rasionalitas Barat, tetapi juga memperkaya dengan nilai-
nilai Islam.

Merujuk pada permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, penelitian
ini berupaya menjawab beberapa pertanyaan penelitian berikut: pertama, bagaimana
struktur faktor profesionalisme dalam perspektif Islam yang terungkap melalui
analisis faktor eksploratori (Exploratory Factor Analysis/EFA), dan kedua,
bagaimana tingkat kesesuaian model (model fit) skala Profesionalisme Islami
berdasarkan hasil uji analisis faktor konfirmatori (confirmatory factor

analysis/CFA)?

B. Tujuan Penelitian
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan merumuskan
dimensi-dimensi profesionalisme menurut perspektif Islam dan menguji struktur
faktor yang terbentuk melalui analisis faktor.

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menguji struktur faktor profesionalisme dalam perspektif Islam dengan
menggunakan analisis faktor eksploratori (Exploratory Factor
Analysis/EFA).

2. Menguji validitas struktural dan kesesuaian model skala profesionalisme
Islami melalui analisis faktor konfirmatori (confirmatory factor

analysis/CFA).

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi pada
pengembangan konsep profesionalisme yang lebih komprehensif dengan
mengintegrasikan perspektif Islam ke dalam kajian profesionalisme. Selain itu,

penelitian ini juga menyediakan model konseptual dan empiris tentang dimensi-



dimensi profesionalisme Islami yang dapat dijadikan landasan bagi penelitian

lanjutan. Serta menjadi alternatif teori profesionalisme Barat dengan

memperkaya dimensi moral-spiritual yang selama ini masih kurang dieksplorasi.
2. Manfaat praktis

a. Bagi Lembaga : Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk merancang
berbagai program pembinaan profesionalisme yang selaras dengan nilai-nilai
Islam. Secara lebih spesifik, lima dimensi profesionalisme Islami yang
teridentifikasi dapat digunakan sebagai dasar dalam penyusunan standar
operasional prosedur (SOP) di lingkungan kerja, perancangan modul
pelatihan dan workshop untuk pengembangan kompetensi profesional,
internalisasi nilai-nilai profesionalisme Islami melalui program mentoring
atau pembiasaan budaya kerja, serta pengembangan instrumen evaluasi
kinerja yang berbasis prinsip-prinsip Islami untuk berbagai sektor
profesional. Dengan demikian, temuan penelitian ini tidak hanya memberikan
kontribusi teoritis, tetapi juga menyediakan panduan praktis bagi institusi
maupun organisasi dalam mengintegrasikan profesionalisme Islami ke dalam
praktik kerja sehari-hari.

b. Bagi Masyarakat: Penelitian dapat menjadi pedoman bagi individu muslim
dalam membangun sikap profesional yang seimbang, tidak hanya berfokus
pada keterampilan teknis, tetapi juga menekankan integritas moral dan nilai-
nilai spiritual. Secara praktis, temuan penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi
individu untuk mengatur pola kerja sehari-hari secara etis, menetapkan
prioritas yang bertanggung jawab, serta menginternalisasi nilai-nilai
profesionalisme Islami dalam interaksi sosial. Melalui penerapan ini, individu
dapat mengembangkan sikap kerja yang sehat, produktif, dan harmonis,
sekaligus memperkuat kontribusi individu terhadap lingkungan organisasi
maupun masyarakat secara lebih luas, sesuai prinsip-prinsip psikologi kerja

dan ajaran Islam.

D. Keaslian Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
memiliki kesamaan dan juga kebaruan dengan penelitian terdahulu, berikut
penjelasan secara rincinya:

1. Keaslian Topik

10



Hasil kajian secara mendalam terhadap literatur yang ada, dapat diketahui
bahwa belum ada penelitian mengenai studi profesionalisme Islami
menggunakan analisis faktor eksploratori (exploratory factor analysis/EFA) dan
analisis faktor konfirmatori (confirmatory factor analysis/CFA) untuk
mengidentifikasi dan menguji faktor-faktor spesifik profesionalisme menurut
perspektif Islam. Penelitian terdahulu oleh Manik et al (2023) dan Butary et al.
(2023) mengungkap nilai-nilai Islam dalam profesionalisme individu dengan
menggunakan pendekatan kualitatif studi pustaka, sehingga kebaruan topik pada
penelitian ini terletak pada validitas konstruk untuk menguji instrumen skala
Profesionalisme Islami. Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini menetapkan
topik skripsi dengan judul “Profesionalisme Islami dalam Konteks Kerja: Studi
Ayat Al Quran melalui Struktur Unidimensional”, yang bertujuan untuk
mengembangkan dan menguji instrumen pengukuran profesionalisme Islami
secara empiris melalui pendekatan kuantitatif.

Keaslian Teori

Pada penelitian ini, teori profesionalisme yang dikemukakan oleh Hall (1968)
digunakan sebagai pembanding atau benchmark bagi konstruk Profesionalisme
Islami. Pemilihan teori Hall (1968) didasarkan reputasinya yang luas serta
penerapannya Yyang konsisten dalam berbagai penelitian mengenai
profesionalisme, dalam berbagai konteks kerja. Oleh karena itu, teori tersebut
dianggap memiliki kerangka konseptual yang kuat dan valid secara empiris.
Sementara itu, pengembangan dimensi profesionalisme dalam perspektif Islam
pada penelitian-penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Azizah dan
Fuadi (2021) serta Zaman et al. (2023), disusun hanya berdasarkan landasan Al-
Qur’an dan al-Hadis, tanpa menggunakan teori lain sebagai pembandingnya.
Berdasarkan benchmark tersebut, dimensi profesionalisme Islami dalam
penelitian ini disusun dengan mengintegrasikan temuan dari penelitian terdahulu
dan dirumuskan secara konseptual oleh peneliti sehingga menghasilkan lima
dimensi profesionalisme Islami yang komprehensif dan dapat diuji secara
empiris.

Keaslian Alat Ukur
Penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner Hall Professionalism Scale

(HPS) yang disusun berdasarkan teori Hall (1968). Sedangkan alat ukur

11



Profesionalisme Islami disusun oleh peneliti dengan proses cognitive debriefing,
metode analisis faktor eksploratori (exploratory factor analysis/EFA), dan
analisis faktor konfirmatori (confirmatory factor analysis/CFA).
4. Keaslian Subjek dan Lokasi Penelitian

Keaslian subjek penelitian ini terletak pada pemilihan pegawai institusional
bidang jabatan fungsional wilayah kerja nasional sebagai fokus utama kajian,
yang menjadikannya memiliki objek penelitian yang khas dan lebih terpusat.
Sementara itu, sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan pada tingkat

daerah, seperti yang dilakukan oleh Silalahi et al. (2023).

Penelitian ini  merupakan studi pertama yang secara eksplisit
mengembangkan dan menguji skala Profesionalisme Islami dengan menggunakan
metode analisis faktor eksploratori (exploratory factor analysis/EFA) dan analisis
faktor konfirmatori (confirmatory factor analysis/CFA) untuk mengidentifikasi dan
memvalidasi faktor-faktor spesifik yang membentuk konstruk profesionalisme
berdasarkan nilai-nilai Islam. Pendekatan ini tidak hanya memperluas pemahaman
konseptual mengenai profesionalisme dari perspektif keagamaan, tetapi juga
memberikan landasan empiris bagi pengembangan instrumen pengukuran yang lebih

kontekstual dan relevan dengan nilai-nilai Islami.

12



BAB YV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa instrumen Profesionalisme Islami teruji secara empiris memiliki validitas
konstruk dan reliabilitas yang kokoh melalui pendekatan analisis faktor eksploratori
(exploratory factor analysis/EFA) dan analisis faktor konfirmatori (confirmatory
factor analysis/CFA). Hasil analisis mengonfirmasi sifat unidimensionalitas dari
skala ini, di mana lima dimensi yang dikembangkan, yaitu ltqan, AnsharAllah,
Kafaah, Himmatul ‘amal, dan al-Quwwah, secara konsisten mengarah dan
berkontribusi pada satu faktor tunggal yang sama, yakni konstruk Profesionalisme
Islami. Struktur model ini menunjukkan tingkat kecocokan (goodness-of-fit) yang
tinggi terhadap data lapangan, sehingga dimensi-dimensi tersebut tidak lagi
dipandang sebagai konsep yang berdiri sendiri, melainkan bekerja secara kolektif
dalam merepresentasikan satu kesatuan konsep profesionalisme dalam perspektif
Islam. Oleh karena itu, instrumen ini dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan
sebagai alat ukur saintifik yang akurat dalam menilai Profesionalisme Islami pada

lingkup organisasi maupun penelitian selanjutnya.

B. Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya

a. Mengingat temuan empiris menunjukkan adanya sifat unidimensionalitas
yang sangat kuat, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan kaji ulang
dan penajaman definisi operasional pada setiap dimensi (/tgan, Anshar Allah,
Kafaah, Himmatul ‘amal, dan Al-Quwwah). Hal ini bertujuan agar setiap
dimensi memiliki batas konseptual yang lebih tegas dan diskriminatif,
sehingga potensi kekayaan teoretis dari masing-masing dimensi dapat
terwakili secara terpisah dalam struktur faktor multidimensi.

b. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan uji validasi ulang pada
populasi dan latar belakang organisasi yang lebih luas dan beragam.
Mengingat penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan sampel
tertentu, pengujian di berbagai sektor (seperti instansi pemerintah, lembaga

pendidikan, atau perusahaan swasta berbasis syariah) akan memperkuat
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generalisasi dan stabilitas struktur dimensi Profesionalisme Islami yang telah
ditemukan.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melengkapi pengujian instrumen
Profesionalisme Islami dengan analisis validitas konstruk eksternal.
Pengujian ini penting untuk menilai sejauh mana instrumen mampu
membedakan konstruk Profesionalisme Islami secara empiris dari konstruk
lain yang beririsan secara konseptual, seperti profesionalisme umum atau etos

kerja.
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